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ABSTRAK 

 

 

Afrida Yeni :   Peran Pelatihan Karyawan Pada PT. Jamsostek   

(Persero) Cabang Sumatera Barat 

 

Pembimbing  :  Erni Masdupi, SE, M.Si, Ph. D 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan karyawan pada PT. 

Jamsostek (Persero) Cabang Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan satu 

variabel yaitu pelatihan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian statistik 

deskriptif yaitu tujuan penelitian merupakan memaparkan, menjelaskan, dan 

menggambarkan berbagai hal yang menyangkut dengan  pelatihan karyawan PT. 

Jamsostek (Persero) Cabang Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan memiliki peran serta kedudukan yang sangat penting sebagai 

suatu program pembelajaran untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan 

karena akan tersedianya SDM yang terampil sesuai dengan kebutuhan organisasi 

yang akan datang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan perusahaan adalah kebutuhan akan  sumber 

daya manusia, sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan akan 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerjanya sehingga efisiensi dan 

efektifitas pencapaian tujuan perusahaan semakin tinggi. Upaya yang 

dilakukan untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas produktif adalah 

dengan mengadakan pelatihan atau training, yang terencana dan formal 

bagi karyawan baru maupun pelatihan bagi karyawan lama untuk 

meningkatkan keahlian, kemampuan serta keterampilannya serta perilaku 

mereka agar diperoleh produktivitas kerja yang lebih baik secara terus 

menerus. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan tentu 

membutuhkan berbagai sumber daya seperti modal, material, dan mesin. 

Sumber daya yang ada tidak akan berarti, apabila tidak dikelola dengan 

baik. Untuk mengelolanya dibutuhkan sumber daya lain, yakni sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi perusahaan, karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas 

yang sangat dibutuhkan untuk menggerakkan perusahaan. 
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Perlu disadari bahwa pegawai merupakan sumber daya manusia 

yang terlibat langsung dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Oleh 

sebab itu, perusahaan harus memberikan perhatian secara maksimal pada 

pegawainya, baik perhatian dari segi kualitas pengetahuan dan 

keterampilan, maupun tingkat kesejahteraanya sehingga pegawai yang 

bersangkutan dapat terdorong untuk memberikan segala kemampuannya 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Menurut Veithzal (2009:211), “Pelatihan merupakan wahana untuk 

membangun SDM menuju era globalisasi yang penuh tantangan.” Oleh 

karena itu, kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikan begitu saja terutama 

dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat. Disadari ataupun 

tidak, penempatan karyawan dalam suatu bidang kerja tidak menjamin 

bahwa mereka akan otomatis sukses dalam pekerjaannya. 

Karyawan sering tidak tahu pasti apa peranan dan tanggung jawab 

mereka. Permintaan pekerjaan dan kemampuan karyawan harus 

diseimbangkan melalui program pelatihan. Meskipun kegiatan pelatihan 

dapat membantu karyawan untuk mengerjakan tugasnya yang ada 

sekarang, manfaat kegiatan pelatihan dapat terus diperluas melalui 

pembinaan karier karyawan dan membantu mengembangkan karyawan 

tersebut untuk mengemban tanggung jawabnya dimasa mendatang. 

Pelatihan lebih ditujukan pada pegawai pelaksana untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis. Adapun pelatihan 

yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan merupakan upaya agar  
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dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Di samping 

pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya, pelatihan terhadap karyawan juga sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan karyawan. 

Pelatihan  yang dilakukan oleh perusahaan merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan karyawan. Melalui pelatihan, 

kemampuan yang dimiliki karyawan akan dilatih dan ditingkatkan, 

sehingga karyawan dapat optimal dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Optimalisasi penyelesaian pekerjaan oleh karyawan diharapkan dapat 

mengurangi biaya–biaya yang muncul dalam kegiatan operasional, 

sehingga menghasilkan keuntungan ekonomis bagi perusahaan. Selain dari 

segi ekonomis, kemampuan karyawan yang bagus akan membuat suatu 

perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.  

Pada dasarnya pelatihan  merupakan usaha untuk mengurangi atau 

menghilangkan kesenjangan antara hasil pekerjaan dari kemampuan 

pegawai dengan hasil pekerjaan yang dikehendaki oleh perusahaan. Usaha 

untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai dapat dilakukan dengan 

menambah pengetahuan, keterampilan, dan mengubah sikap sehingga 

dapat menjadi kekayaan perusahaan yang paling berharga. 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki tujuan 

berupa pencapaian laba dari usahannya. Ketika menjalankan usahanya 

dalam dunia yang terus berkembang seperti saat ini, perusahaan sangat 

membutuhkan sumber daya manusia berupa karyawan yang memiliki 
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kompetensi dalam bidangnya. Dalam usaha pencapaian tujuannya, suatu 

perusahaan akan mengandalkan karyawan sebagai sumber daya untuk 

dapat melaksanakan kegiatan operasi dengan baik. Dengan menyadari 

pentingnya peran sumber daya manusia, perusahaan dituntut untuk dapat 

mengelolanya dengan baik agar bisa mengoptimalkan kemampuan yang 

dimiliki oleh karyawannya. 

Pada PT. Jamsostek (Persero) bentuk pelatihan yang dilakukan 

berupa pemberian materi kepada karyawan. Pemberian materi kepada 

karyawan tersebut berupa materi tentang seputar program dan 

pelaksanaannya pada PT. Jamsostek. Program-program tersebut yaitu: 

Pertama, Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK), pada program 

ini Jamsostek yang membantu tenaga kerja dan keluarganya dalam 

mengatasi masalah kesehatan, mulai dari pencegahan, pelayanan, klinik 

kesehatan, rumah sakit dan pengobatan secara efektif dan efisien. 

Kedua. Program Jaminan Hari Tua (JHT), pada program ini 

Jamsostek memberikan perlindungan yang bersifat dasar bagi tenaga kerja 

yang bertujuan untuk menjamin adanya keamanan dan kepastian terhadap 

risiko-risiko sosial ekonomi dan merupakan sarana penjamin arus 

penerimaan penghasilan bagi tenaga kerja dan keluarganya akibat dari 

terjadinya risiko-risiko sosial dengan pembiayaan yang terjangkau. 

Program JHT ini ditujukan sebagai pengganti terputusnya penghasilan 

tenaga kerja karena meninggal, cacat, dan diselenggarakan dengan sistem 

tabungan hari tua. 
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Ketiga, Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), program ini 

memberikan kompensasi dan rehabilitasi bagi tenaga kerja, yang 

mengalami kecelakaan pada saat mulai berangkat bekerja sampai tiba 

kembali kerumah atau menderita penyakit akibat hubungan kerja. 

Keempat, Program Jaminan Kematian (JKM), program ini memberikan 

berupa asuransi kepada keluarga korban yang meninggal pada saat jam 

kerja atau masa aktif kerja, seperti meninggal karena sakit, atau 

kecelakaan kerja. 

Pelatihan karyawan yang diadakan oleh PT. Jamsostek Cabang 

Sumbar bertujuan untuk menciptakan karyawan atau pegawai ahli dalam 

bidang masing-masing, sehingga tujuan dari perusahaan dapat terlaksana 

dengan baik dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk peserta. 

Pelatihan yang diberikan kepada karyawan baru ataupun karyawan lama 

dapat meningkatkan kinerja atau produktifitas karyawan. Hal ini 

disebabkan pemberian pelatihan yang sesuai dengan bidang pekerjaan (job 

description) karyawan itu sendiri.  

Berdasarkan  informasi  yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  

pelatihan memiliki peran serta kedudukan yang strategis sebagai suatu 

program pembelajaran untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

karena akan tersedianya SDM yang terampil sesuai dengan kebutuhan 

organisasi di masa yang akan datang. Mengingat pentingnya peranan 

pelatihan karyawan, maka penulis tertarik membahas tentang “Peran 
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Pelatihan  Karyawan Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang 

Sumatera Barat.”  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 

bagaimana peran pelatihan karyawan pada PT. Jamsostek (Persero) 

Cabang Sumatera Barat. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

peran pelatihan karyawan pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Sumatera 

Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Kegiatan ini dapat bermanfaat bagi:  

1. Perusahaan  

Dengan adanya kegiatan ini dapat memberi saran kepada perusahaan 

tentang pelatihan karyawan.   

2. Penulis  

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pelatihan  

karyawan. Memenuhi dan melengkapi sebagian syarat-syarat guna 

menyelesaikan studi pada program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 
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3. Pembaca  

Menjadi acuan bagi para pembaca guna memperluas wawasan dan 

dapat menjadi referensi tambahan bagi para penulis yang akan 

meneliti mengenai pelatihan karyawan. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




